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BAB IV 

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulisan, maka penulis dapat  

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

(1) PT. Kereta Api Indonesia (Persero) di dalam merekrut tenaga kerja 

dilaksanakan dengan 2 (dua) cara :  

1) Rekruitmen Intern (sumber dari dalam)  

Rekruitmen ini dilaksanakan melalui rekomendasi dari tenaga kerja 

yang sudah bekerja pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero), dengan 

alasan perusahaan secara langsung dapat memperoleh informasi yang 

lengkap tentang tenaga kerja yang baru dari karyawan yang memberi 

rekomendasi. 

2) Rekruitmen Ekstern (sumber dari luar)  

Rekruitmen ini dilaksanakan melalui media iklan dan 

pengumuman pelamaran dengan alasan karena mempunyai media 

publikasi yang relatif luas. 

(2) Sistem rekruitmen tenaga kerja pada  PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

diawali dari : 

1). Perencanaan  

2). Pengumuman 

3). Penyaringan  

2). Seleksi  

3).Pemanggilan
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4). Test tahap I, yaitu : 

a) Bagian Staff (office) 

 1) Pemeriksaan administratif 

 2)  Psikotest 

 3) Wawancara 

 4) Tes Kesehatan 

b) Unit Operasi, Jalan Rel dan Jembatan 

1) Seleksi administrasi 

2) Tes kesehatan Awal 

3) Wawancara 

5). Evaluasi test tahap I 

6). Test tahap II  

Dalam test tahap II ini bagian staff (office) maupun bagian produksi sama, 

yaitu wawancara dengan personalia dan untuk membicarakan mengenai negosiasi 

gaji serta perjanjian kerja. 

7). Evaluasi test tahap II 

 8). Test tahap III (akhir), yaitu : 

c) Bagian staff (office)  

1) Test kesehatan 

2) Wawancara dengan GM (General Manager) 

9). Evaluasi test tahap III 

 10). Keputusan penerimaan pelamaran  

11). Masa orientasi dan training  
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12). Penempatan tenaga kerja 

 

    4.2   Saran  

  Saran Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

maka penulis mencoba memberikan saran agar di dalam merekrut tenaga kerja yang 

melalui rekomendasi dari karyawan yang sudah bekerja pada PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) diharapkan tidak hanya melihat dari siapa yang membawa calon 

tenaga kerja tersebut melainkan juga melihat dari hasil tes seleksi itu sendiri.  Serta 

para manajer lebih sering memberikan pembinaan terhadap tenaga kerja agar tujuan 

dapat tercapai.  
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